



KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Dalam bab ini berisikan rangkuman interpretasi hasil dari Bab V dimana 
hasil analisis kelayakan finansial dapat diambil kesimpulan mengenai layak atau 
tidak layak diversifikasi usahatani secara terpadu. 
 
12.1 Kesimpulan 
Diversifikasi usahatani secara terpadu dilakukan untuk mengatasi kendala 
dalam penyediaan pakan hijauan bagi ternak DEG yang dikelola UD. Sri Lestari. 
Uji kelayakan finansial untuk diversifikasi usahatani secara terpadu dilakukan 
dengan menggunakan data hasil penelitian terdahulu yang serupa sebagai bahan 
referensi dalam menghitung perkiraan kebutuhan dana yang terkait pada usaha 
budidaya tanaman jagung dan usaha ternak DEG. Metode untuk menguji 
kelayakan finansial dengan menggunakan metode R/C rasio, ROI dan BEP. Dan 
hasil perhitungan dengan metode kelayakan finansial untuk nilai perkiraan 
diversifikasi usahatani secara terpadu akan dibandingkan dengan hasil 
perhitungan metode kelayakan finansial pada usaha ternak DEG UD. Sri Lestari. 
Dari hasil analisis kelayakan finansial dengan metode analisis R/C rasio 
menghasilkan nilai 0,88 yang lebih besar dari nilai 0,81 usaha ternak DEG UD.Sri 
Lestari. Untuk perhitungan BEP produksi dan harga diperoleh 43 ekor dan 
Rp.821.895/ekor DEG. Nilai BEP ini lebih kecil dari nilai BEP usaha ternak DEG 
UD. Sri Lestari sebesar 45 ekor dan Rp.865.186. Dengan demikian, nilai 
perkiraan diversifikasi usahatani secara terpadu layak diterima karena 
memberikan nilai profit yang lebih baik dibandingkan dengan hasil usaha ternak 
UD. Sri Lestari. Sedangkan untuk perhitungan ROI diperoleh hasil sebesar 
(189)% sehingga nilai perkiraan diversifikasi usahatani secara terpadu tidak layak 
untuk diterima karena investasi yang dilakukan akan mengalami kerugian dan 
tidak menarik bagi investor untuk melakukan investasi yang mendatangkan 
kerugian. Solusi yang dapat dilakukan agar perhitungan ROI dapat dikatakan 




pembelian ternak DEG jantan dewasa sebanyak 16 ekor agar diperoleh nilai total 
penjualan yang serupa pada tahun pertama dengan asumsi bahwa total pendapatan 
dan total biaya pada tahun kedua akan serupa pada tahun pertama dan tidak 
mengalami inflasi. Hasil perhitungan ROI pada tahun kedua diperoleh nilai 
50,93% dimana perusahaan akan mendapatkan keuntungan akan investasi yang 
dilakukan pada tahun kedua. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa pada 
tahun kedua diversifikasi usahatani tanaman jagung dan usaha ternak DEG secara 
terpadu layak diterima. 
Kesimpulan untuk hasil analisis kelayakan diversifikasi usahatani tanaman 
jagung dan usaha ternak DEG secara terpadu adalah layak untuk diterima 
berdasarkan hasil perhitungan metode kelayakan finansial R/C rasio, BEP dan 
ROI. Hal ini dikarenakan fodder jagung yang dihasilkan dapat memenuhi 
kebutuhan pakan hijauan ternak secara internal sehingga dapat mengurangi 
penggunaan pakan dari luar/eksternal. Dan dari segi ekonomis dapat menekan 
penggunaan dana dan memaksimalkan keuntungan yang diperoleh UD. Sri Lestari 
dengan menambah komoditas yang dikelolanya. Profit akan semakin besar bila 
total nilai penjualan ternak DEG dapat ditingkatkan melebihi nilai BEP produksi. 
 
12.2 Saran 
Saran untuk penelitan yang akan datang agar dapat menggunakan hasil 
penelitian ini sebagai dasar pemikiran mengenai hal-hal yang terkait dengan 
diversifikasi usahatani tanaman jagung dan usaha ternak DEG secara terpadu. 
Pemakaian fodder jagung sebagai pakan hijauan ternak dapat menjadi solusi 
dalam mengatasi kendala penyediaan pakan hijauan. Dan dengan adanya 
pemakaian fodder jagung dapat juga mengurangi penggunaan jenis pakan 
konsentrat seperti ampas tahu yang memiliki nilai biaya pakan yang cukup tinggi. 
Untuk penelitian yang akan datang, dapat dilakukan analisis kelayakan dengan 
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